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ABSTRAK : Peranan cahaya lampu pada Bagan Tancap sebagai alat bantu 
dalam menangkap ikan sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. 
Pengaturan cahaya pada Bagan Tancap sangat diperlukan untuk mengatur 
intensitas cahaya yang dihasilkan oleh lampu sesuai dengan besarnya intensitas 
vahaya yang diperlukan. Dalam penelitian ini difokuskan kepada sistem 
kontrol atau kendali lampu yang dapat diterapkan untuk mengatur sistem 
pencahayaan. Alat ini merupakan prototype untuk mengembangkan dan 
memadukan sistem pencahayaan yang saat ini dengan menggunakan remote 
control. Berdasarkan hasil uji coba, alat ini bekerja secara sempurna dalam 
mengatur 4 buah lampu sebagai alat kendali yang dapat diterapkan pada 
pengaturan selanjutnya yaitu pengaturan intensitas cahaya. 
 
Kata kunci :  Sistem Kontrol Bagan Tancap, Intensitas Cahaya, Alat Tangkap 
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PENDAHULUAN 
Peranan lampu sebagai alat bantu dalam menangkap ikan di Bagan Tancap 
sangat membantu dalam mengumpulkan ikan, terutama jenis ikan yang 
tertarik pada cahaya seperti yang telah diteliti oleh (Sumardi 2019) 
menggunakan lampu pemikat ikan di dalam meningkatkan hasil tangkap ikan 
pada Bagan Tancap, dengan demikian ikan-ikan yang jauh akan mendekat 
melalui pengontrolan atau kendali cahaya LED RGB. Dalam penelitian tersebut 
masih menggunakan sistem manual, oleh karena itu, dalam penelitian ini 
dibuat suatu prototipe untuk mengembangkan sistem kontrol lampu pada 
bagan tancap dengan menggunakan remote control. Sistem kontrol lampu ini 
sangat diperlukan untuk mengembangkan sistem kontrol atau sistem kendali 
dalam mengatur besar kecilnya cahaya pada cahaya LED sebagai alat bantu 
penangkap ikan di Bagan Taaancap. Penekanan penelitian ini pada sistem 
kontrol lampu atau pengaturan sistem kontrol lampu melalui program ON-OFF 
untuk mengatur sebuah sistem penerangan cahaya bisa bekerja atau untuk 
mengontrol lampu-lampu yang dikehendaki bekerja dengan baik. 

Penggunaan lampu atau cahaya dalam Bagan Tancap telah banyak 
dilakukan oleh beberapa peneliti seperti (Susanto et al. 2017), (Fuad, Sukandar, 
and Jauhari 2016), (Wisudo et al. n.d.), (Sumardi, Hari Wisudo, Mawardi, and 
Baskoro 2019) yang pada intinya dengan menggunakan lampu dapat 
membantu meningkatkan penangkapan ikan pada bagan tancap. 

Perkembangan alat tangkap ikan berupa cahaya akan terus berkembang 
setelah beberapa peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan lampu 
sebagai alat bantu tangkap ikan pada Bagan Tancap, dengan perkembangan 
alat tangkap berbasis cahaya di bidang penangkapan ikan maka tidak lepas 
dengan sistem kontrol atau sistem kendali, melalui sistem kendali maka 
pengaturan cahaya akan mudah diatur. Sistem kontrol dapat digunakan pada 
berbagai bidang, dalam hal ini sistem kontrol lampu sebagai dasar untuk 
mengatur sistem pencahayaan yang telah dilakukan oleh para peneliti. Alat 
kontrol ini dibuat dengan menggunakan alat kendali remote control. Sistem 
kontrol banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti di bidang sistem kendali (Sadi 
and Putra 2018), (Turesna, Zulkarnain, and Hermawan 2015). Untuk 
pengembangan Alat tangkap ikan perlu dibarengi dengan bidang lain terutama 
bidang kontrol elektrik sehingga yang berkaitan dengan kelistrikan bisa lebih 
mudah dilaksanakan atau direalisasikan dan lebih mudah untuk perbaikan jika 
ada kerusakan. 
 
METODELOGI 

Penelitian ini dilakukan di kediaman saudara Dian Bachtiar Rosady di 
Pondok Makmur Kota Tangerang, Banten pada 7 Juli 2019. Bahan yang 
digunakan dalam perancangan tugas ini meliputi: Arduino Nano, Modul 
LM2596, LCD 16x2, Remote, Sensor receiver infrared, Relay 5VDC, Lampu 
220VAC Kabel, Staker dan Project Board. Alat pendukung yang digunakan 
meliputi: Papan aklirik, baut, engsel, mesin bor, cutter, tang, steker, obeng, lem 
power glue dan kabel USB untuk power dan transfer data Arduino. 
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Gambar 1 Blok Diagram 

 

Sistem kerja dari dari alat ini dapat dilihat dari gambar blok 

diagram di atas. Pertama peralatan input yaitu berupa remote control 

kemudian bagian proses menggunakan Arduino Uno sedangkan 

bagian output menggunakan tiga komponen yaitu relay lampu dan 

LCD. Cara kerja secara perangkat keras yaitu sinyal diberikan oleh 

remote control melalui transmitter yang ada pada remote control, 

kemudian diterima oleh inframerah sebagai receiver yang dipasang 

pada Arduino, selanjutnya sinyal yang diterima oleh inframerah 

sebagai input pada Arduino dan pada Arduino telah dibuat 

program untuk mengendalikan relay-relay, dan kontak kontak relay 

dihubungkan dengan bebrapa lampu, disamping relay juga ada 

LCD, dimana LCD ini berfungsi untuk melihat tampilan atau 

keterangan tampilan dari lampu yang sedang bekerja atau ON. 

 
Berdasarkan blok diagram yang telah dibuat dapat dijelaskan secara 
garis besar prinsip alat kontrol berbasis Arduino Nano ; 

1. Ketika menekan tombol No1 pada remote, alat akan 
mentransmisikan sinyal berupa kode input remote yang diterima 
oleh sensor inframerah (receiver).  

2. Kode yang di terima oleh receiver akan di tambahkan dalam 
program Arduino guna menjalankan suatu fungsi yang di 
inginkan. 

3. Pada program arduino akan menghasilkan output yang 
difungsikan sebagai sumber tegangan untuk menjalankan fungsi 
relay 1. 
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4. Saat relay 1 ON karena mendapat output dari arduino, maka 
conntact relay 1 yang terhubung antara sumber tegangan 220VAC 
dan lampu, sehingga lampu 1 akan menyala. 

5. Ketika menekan tombol No2 pada remote, alat akan 
mentransmisikan sinyal berupa kode input remote yang di terima 
oleh sensor inframerah (receiver).  

6. Kode yang di terima oleh receiver akan di tambahkan dalam 
program Arduino guna menjalankan suatu fungsi yang di 
inginkan. 

7. Pada program arduino akan menghasilkan output yang 
difungsikan sebagai sumber tengangan untuk menjalankan fungsi 
relay 2. 

8. Saat relay 2 ON karena mendapat output dari arduino, maka 
conntact relay 2 yang terhubung antara sumber tegangan 220VAC 
dan lampu 2, sehingga lampu 2 akan menyala. 

9. Ketika menekan tombol no3 pada remote akan mentransmisikan 
sinyal berupa kode input remote yang di terima oleh sensor 
inframerah (receiver).  

10. Kode yang di terima oleh receiver akan di tambahkan dalam 
program Arduino guna menjalankan suatu fungsi yang 
diinginkan. 

11. Pada program arduino akan menghasilkan output yang 
difungsikan sebagai sumber tegangan untuk menjalankan fungsi 
relay 3. 

12. Saat relay 3 ON karena mendapat output dari arduino maka 
conntact relay 3 yang terhubung antara sumber tegangan 220VAC 
dan lampu 3 sehingga lampu 3 akan menyala. 

13. Ketika menekan tombol No 4 pada remote akan mentransmisikan 
sinyal berupa kode input remote yang di terima oleh sensor 
inframerah (receiver).  

14. Kode yang di terima oleh receiver akan di tambahkan dalam 
program Arduino guna menjalankan suatu fungsi yang di 
inginkan. 

15. Pada program arduino akan menghasilkan output yang 
difungsikan sebagai sumber tegangan untuk menjalankan fungsi 
relay 4. 

16. Saat relay 4 on karena mendapat output dari arduino maka 
conntact relay 4 yang terhubung antara sumber tegangan 220VAC 
dan lampu 4 sehingga lampu 4 akan menyala. 

17. Ketika tombol power di gunakan sebagai tambahan untuk 
mematikan seluruh output yang pada posisi ON, dalam hal ini 
mematikan fungsi relay yang dapat mematikan lampu. 
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Gambar 2 Diagarm Fungsi 

Pada gambar diagram fungsi diatas terdapat notasi tombol yaitu 

tombol 1 sampai dengan tombol 4 dan notasi lampu yaitu Lampu 1 sampai 

4.  Diagram fungsi merupakan diagram dimana sistem harus bekerja secara 

berurutan atau sekuen sehingga terjadi terjadi konflik overlapping di antara 

lampu-lampu yang akan bekerja atau sedang bekerja. Pada bagian pertama 

tombol 1 mendapatkan pulsa 1 artinya tombok aktif atau ditekan, 

sedangkan pada tombol dua pada bagian pertama tidak aktif, tombol 3 

belum aktif, dan tombol nomor 4 aktif. Kemudian lampu 1-4 belum aktif,  

jadi pada bagian pertama tombol 1 itu mendapatkan pulsa 1 dan juga 

nomor 4 menghasilkan pulsa satu, dalam hal ini apabila gambar fungsi 

mendapatkan pulsa, itu menunjukkan keaktifan, baik pada tombol 

ataupun pada lampu. Cara kerja dari diagram fungsi telah dijelaskan pada 

tulisan di atas di mana diagram fungsi mengacu kepada diagram blok, 

dengan demikian membaca diagram fungsi sama dengan membaca 

diagram blok, dan itulah cara kerja dari alat yang dibuat. 
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Gambar 3 Flowchar Urutan Kerja Alat Kontrol 

 

 
Gambar 4 Program Pertama 
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Gambar 5 Program Kedua 

 

 
Gambar 6 Program Ketiga 
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Gambar 7 Skema Perangkat Keras 

 

 
Gambar 8 Skema Rangkaian Kontrol 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut gambar hasil dari pemasangan komponen-komponen pada alat: 
Pengujian Lampu  
 

 
Gambar 9 Uji Coba Lampu 

 
Pengujian Lampu dilakukan dengan cara menghubungkan salah satu 

kaki ke Line 220 VAC dan satu kaki lagi ke Netral dengan menggunakan kabel 
yang sudah diberi steker. Steker dihubungkan ke stop kontak, kemudian 
lampu akan menyala. 

 
Pengujian Relay 
 

 
 

Gambar 10 Uji Coba Relay 
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Pengujian Relay dilakukan dengan cara menghubungkan kaki GND ke pin 
GND mikrokontroller  Arduino dan kaki VCC ke 5V mikrokontroller Arduino. 
Kemudian  masing – masing kaki  IN1, IN2, IN3 dan IN4 diberi tegangan, 
maka relay akan on. 
 
Pengujian LCD dan I2C 

 

 

 
Gambar 11 Uji Coba LCD dan I2C 

 

Rangkaian LCD 16x2 digunakan untuk menampilkan data yang telah 
masuk melalui Sensor Receiver TL1838. LCD disambungkan dengan I2C, 
kemudian modul I2C dihubungkan dengan pin A4, A5, Vcc, dan ground 
pada mikrokontroller Arduino Uno. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah LCD dapat bekerja dan dapat digunakan. 
 
Pengujian masing-masing tombol(input) dan Lampu (output) 
Pengujian keseluruhan pada komponen alat dilakukan pengujian dan 

pengecekan satu persatu agar semua berjalan dengan baik sebagaimana 

yang diharapkan berdasarkan control yang diinginkan saat digunakan 

pada kondisi sebenarnya, dengan menggabungkan semua komponen dan 

program LCD, Sensor Receiver TL1838 , Relay, dan Lampu ke 

mikrokontroller Arduino Uno. Hasil pengujian menghasilkan hasil yang 

sesuai berdasarkan bagan berikut: 
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Gambar 12 Tabel Hasil Uji Coba 

 
 

KESIMPULAN 
 

        Alat kontrol lampu untuk mengendalikan 4 buah lampu 

berjalan dengan baik, sesuai dengan sistem kerja. Lampu bekerja 

sekuensial dari lampu pertama sampai dengan lampu ke empat. 

Alat ini merupakan prototipe dari alat kontrol untuk penerapan 

lanjutan yaitu memadukan kontrol/kendali dengan sistem 

pengatuaran cahaya menggunakan remote kontrol. 
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